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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA 

Bab ini membahas religiusitas homoseksual dan perbedaan makna 

religiusitas homoseksual Muslim dan Kristen meliputi : 

A. Religiositas Homoseksual di Surabaya 

Religiusitas merupakan aspek yang telah dihayati oleh individu di dalam 

hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap personal. Hal serupa juga di ungkapkan 

oleh Glock dan Stark mengenai religiusitas yaitu sikap keberagamaan yang berarti 

adanya unsure internalisasi agama ke dalam diri seseorang.  

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia, aktivitas 

beragama bukan terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah ) saja, 

tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan yang ada 

pada diri manusia itu sendiri. 

Adapun untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat religiusitas seseorang, 

dapat dilihat dari ekpresi keagamaannya yaitu terhadap kemampuan seseorang 

untuk mengenali atau memahami nilai agama yang terletak pada nilai-nilai 

luhurnya serta menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan bertingakah laku 

merupakan ciri dari kematangan beragamanya. 

Jadi kematangan beragama terlihat dari kemampuan seseorang untuk 

memahami, mengahayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang menganut suatu agama karena 

menurut keyakinannya agama tersebut yang baik, karena itu ia berusaha menjadi 
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penganut yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya dalam setiap tingkah laku 

keagmaan yang mencerminkan ketataan terhadap agamannya. 

Dari beberapa definisi yang di ungkapkan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa religiusitas merupakan suatu bentuk hubungan nmanusia 

dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri 

seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. 

Agama merupakan pegangan hidup bagi manusia, apapun profesi yang 

lakoni olehnya. Begittu juga dengan profesi yang dijalani oleh seorang 

homoseksual (gay). Sebagai seorang Gay ketatan terhadap agamanya merupakan 

suatu kewajiban. Karena bagi mereka seorang homoseksual juga manusia yang 

sealu butuh kasih sayang dan perlindungan dari Tuhan yang menciptakannya. 

Kebutuhan akan kasih saying Tuhan ini merupakan salah satu cerminan 

manusia religious. Menurut beberapa Gay mengatakan bahwa : 

“Menjadi seorang homoseksual ini adalah pilihan hidup yang semua 

orang pasti tidak inginkan, akan tetapi ketaatan kepada Tuhan 

m,erupakan jalan satu-satunya untuk melebur setiap kemaksiatann 

yang pernah kami lakukan dalam hidup” 

 

“Profesi sebagai seorang homoseksual juga tidak pernah ada 

larangan untuk tetap beribadah, shalat, kan mas kepada Tuhan. Asal 

kami bisa menempatkan waktunya saja mas. Kalau waktunya shalat, 
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ibadah pasti kami lakukan, kalau waktunya kerja ya kami bekerja, 

tetap kog syariat agama kami tetap kami lakukan.” 

 

Ungkapan diatas membuktikan bahwa ketaatan kepada Tuhan merupakan 

sebuah pertaubatan atas apa yang telah mereka lakukan selama 

hidupnya.Meskipun profesinya sebagai Gay, mereka tetap punya agama yang 

menjadi keyakinannya, penuntun dalam hidupnya walaupun memang melenceng 

dari aturan agama. Syariat agama tetap mereka jalankan karena itu sudah suatu 

kewajiban. 

Jika seseorang ingin mendekatkan diri pada Tuhan tidak harus menjadi 

seorang ustad, menjadi seorang homosek juga diberikan tempat untuk beribadah 

dan bersujud kepada Sang Penciptanya. Bukan berarti Tuhan untuk 

dipermainkan, akan tetapi kepada Tuhanlah satu-satunya tempat untuk mereka 

meminta dan bertaubat bagi mereka yang ingin hidup lebih religius. 

Setiap insan yang beragama di bumi Tuhan ini, masing –masing dari 

mereka memiliki cara yang berbeda untuk mengekpresikan bentuk 

religiusitasnya. Dalam melaksanakan kegiatan religiusitasnya seorang homosek 

mengikuti tata cara aturan agama yang pernah mereka pelajari di bangku 

sekolahan. 

B. Bagaimana Religiusitas bagi Gay Muslim dan Gay Kristen 

Setiap insan yang beragama di bumi Tuhan ini, masing –masing dari 

mereka memiliki cara yang berbeda untuk mengekpresikan bentuk religiusitasnya. 
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Dalam melaksanakan kegiatan religiusitasnya seorangGay mengikuti tata cara 

aturan agama yang pernah mereka pelajari di bangku sekolahan. 

Salah satu pendapat yang berhubungan dengan shalat yang di ungkapkan 

oleh salah satu gay muslim ini. “Ya tahulah mas, shalat itu kan wudhu dulu baru 

dibilang sah shalatnya.” ada juga yang berpendapat bahwa “kalau memperbaiki 

diri sendiri ajah belum bisa bener, bagaimana dengan shalatnya, pasti juga 

ikutan ndak bener. Jalani apa adanya ajah mas” 

Ungkapan yang pertama menunjukkan bahwa sebagai seorang Gay 

sebenarnya juga mengerti tentang shalat dan proses pelaksanaannya atau tata cara 

pelaksanaannya. Walapun, hanya wudhu dan salat saja, sebagai manusia yang 

beragaman paling tidak memiliki pengetahuan tentang shalat meskipun itu hanya 

sedikit. Pada tahapan ini, seorang gay merupakan gambaran dari Tuhan, bahwa 

apapun profesi yang digeluti oleh tiap-tiap manusia. 

Sedangkan pendapat yang kedua ini, menunjukan jiwa pesimis atau 

mudah berputus asa. Padahal, manusia hidup di dunia ini tidak diperbolehkan 

untuk berputus asa dalam segala hal, terutama dari rahmat Allah SWT. 

Dalam agama Kristen pun juga demikian, ciri yang tampak dari 

religiusiats seseorang adalah dari perilaku ibadahnya kepada Tuhan Nya. Melalui 

ibadah pada Tuhan dapat dilihat sejauh mana tingkat kepatuhan atau ketaatan 

seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana yang 

diperntahkan oleh agamanya. 
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“Ibadah itu harus dilakukan dengan keadaan hening mas, supaya kita 

dapat benar-benar konsen dalam interaksi memohon dengan Yesus. Kalau 

pikiran kita tidak fokus itu perciuma juga mas do’a kita tidak tersampaikan 

kepada Tuhan Yesus” 

 

C. Makna Religiusitas bagi Gay Muslim dan Gay Kristen 

Dari penelitian mengenai makna religiusitas pada homoseksual (Gay) 

yang berada di Surabaya ini, dapat diketahui bahwa dalam menjalankan 

kehidupannya sebagai seorang Gay, mereka masih menyempatkan bersujud 

kepada Tuhan. Bagi seorang Gay untuk memaknai religiusitas kepada Tuhan 

dapat dilakukan dari berbagai bentuk atifitas keagamaan. 

Dalam memaknai religiusitas kepada Tuhan, salah satunya ialah 

menunjukkan ketaatan yang diaplikasikan dalam bentuk shalat bagi orang Islam 

dan Ibadah atau kebaktian bagi orang Kristen, puasa dalam Islamn dan Kristen 

juga dilakukan tapi beda pemaknaan, mengaji al-qur’an, membaca Al-Kitab dan 

mengikuti pengajian rutinan di lingkungan masing-masing tempat tinggal 

mereka. Tidak berhenti disitu saja, sebagai wujud ketaatan yang sungguh-

sungguh sebagian besar kaum Gay mengajarkan nilai-nilai agama melalui 

pendidikan taman al-qur’an atau orang Kristen dalam yayasan atau panti asuhan 

di sekitar wilayah Surabaya. Meski dibilang sulit melepaskan profesi sebagai 

Gay, akan tetapi seorang Gay juga tidak ingin kelak anak keturunannya memliki 

profesi yang sama dengan dirinya saat ini. 
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D. Perbedaan Makna Religiusitas Gay Muslim Dan Gay Kristen 

Dari pemaknaan agama maupun religiusitas yang peneliti paparkan dari 

hasil wawancara di atas, maka dapat dilihat perbedaan pemaknaan yang signifikan 

pada objek yang peneliti jadikan responden dalam penelitiannya. Memang kedua 

Gay ini ( gay Muslim dan gay Kristen) sama sama memandang bahwa agama itu 

pastinya ingin kebaikan, mengajak kebaikan dan mengajarkan kebaikan. 

Tapi ketika disinggung masalah religiusitas, para gay merespon dengan 

sangat baik. Yang peneliti anggap mereka tidak mengerti ternyata peneliti salah 

mengartikan. 

Bagi Gay Muslim makna religiusitas itu sendiri adalah sebuah ketakwaan 

terhadap penciptaNya yaitu Allah SWT, yaitu dengan cara kami melakukan 

perintahnya perintah Allah, meskipun para Gay seperti saya dan mungkin gay 

yang lainnya dianggap menyalahi kodrat dan mempunyai kelainan namun disisi 

lain para gay masih tetap menjalankan perintah Allah SWT dan tingkat religious 

dari para Gay ini cukup tinggi karean selain sholat para gay muslim ini juga 

masih melakukan perintah Allah yang lain, seperti puasa hari senin dan kamis, 

puasa Ramadhan, pengajian rutinan, ikut thahlilan dengan masyarakat desannya 

dan juga tadarus bareng di masjid dekat rumahnya. Bahkan yang menjadi sosrotan 

utama adalah ternyata seorang gay Muslim juga ada yang menjadi Guru TPQ. 

Sedangkan gay Kristen memaknai religiusitas itu adalah sama dengan 

agama, dimana mereka tetap menjalankan perintah Yesus, mereka ibadah, mereka 
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memberikan kasih terhadap orang lain itu makna religiusitas bagi mereka. Yesus 

yang memberikan kita nafas maka patut kita ibadah kepadaNya sebagai rasa 

hormat. Hal yang semacam inilah yang kami rasa sudah untuk memaknai religius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


